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Heinginarn pormarintah unduk melaksangkan Tata Pemenntahan yang baik
(Good Governancg) telah serng lerscap di kalargan pemimzin o bermagal farum
hingga s=ai ini. Harapan dan keinginan mewujudkan Soog Govemencs [uga
merspaken tekad vang pemah divcapkan oleh Prasiden Zosido Bambang Yudhayano
(5EY), saal baliau miantik sebagal Pemimpin Bangaa Indonesia perfama yang secar
lanzung dipilif alaky rakyal, Hampan dan kesginas ini juga diinstruksisan kepada para
manian untuk bersama-sama memberanias Korupsi, Kolusi; dan Mepotisme [KEN)
dan meveujudkan pamearinkahan yang bersin {Claan Govsmanoe).

Kemauen melekukan perubahan dikerenskan prekiek penyelenggaraan
pemeriniahan selama ini terlihal ada penyalehgunean kekuasaan vang 1efah sampa
pada taral memprihatingan, Tindak korupsl mergjalela, pervalahgunaan wewenang
digsumsian sebagai hal vang buasa, manipulasi-manfpulasi dilakukan secara ferang.
Tanpa terasa ielah tsradi penggerogotan terhadap sumber dayva negare yang
seharusnya diperuntukkan bagi kesejahleraan dan kemakmuran rekyat. Kekuasaan
digunakan tidzk lagi sebagei media pelayanan kepade masyarakal, Akan ielapd, lebih
banyak dimanfaatken urtuk memperkaye din, dengan melakukan berbagal prakiok
korupsl. Membiarkan korupsl berkembang berari akan memperbesar  jumiah
kajahatan iersambunyl dan akan somakin memporparab panderitzan rakyat,

Pomilu 2004 vamg lafu sspartinga akan membawa engin segar uniuk
meningkalkan kessjghieraan masyarskzl sebegaimane yang diamanatkan dalam
UUD 1245 dan merupekan cita-cite kita bersama. Karena, kitg leEah mampe maemilib
pimpinen yang bermaoral, memahamd den mengerti &kan penderitaan yang sedang
dinedapi rakval, bermetabatl, mempunyal pendinan, punya visi ke depan dan
barupaya mewujsdkan Good Govemancd sebagai suatu harzpan dan keirginan.
Reborrasdan  dalam mewdjedkan  tata pomennlahsn yang baik skan  dapet
mambangkilkan dukungan dan kepercayszn masyerakai. Memun, apabils masih
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diternuken pomanntzhan yang jehsl (Bad Goverance), tidak dapal dipunkiri
terjadinya pesimiame dan apatisme di kalangan masyarakat,

Semestinya Good Govamancs tidak hanya sekedar menjadi sasualy yang
nerkombang pada tatsran konsep dan perikiran. Dan ruang-ruarg seminar dan
relorka pejabal publik, akan fetapi dinarapkan dapat lerimplamentzsi pada ataran
prakiis dalam kehidupan berbangsa dan bemegara secara rll,

Dafam upava merumuskan revitalisas: birgkragl, good govemancs, talah
dijadikan referensi penting, terutama dalam rangkz membangun kolzborasi vang
efektif antara tiga pilar utama, pemesintah {oovemmin), pelaky bisnis {prvals 522106
dzn masyarakat sipll (e zacigfy). Dengan mengusung nilai-nital COTDEEnrn,
fransparancy, sccountabiitly, paricipation, rila of law dan soeial Jusficw bagi aparal
panyelenggaraan pemenndah,

A, Pelaysn Publik Sebagal Pilar Good Gavernance

Petayanan publik vang dibenkan cleh dparzlur parvelenggara pemerintaban
gapat didofenisikan sebagai EErangkaian kegietan vang dilakukan oleh aparat
birokrasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakal sebagail penggune |asa. Disadars
barwa geliap warga nogara sejzk berada dalam kandungan sampai akhis hayat, sslgly
bersruzan dengrn birokrasi pemarirdah. Kellka dalam kendungan, seqrang ibu salaly
akan memesksakan kondssi kandungan ke puskesmas alau rumah sakit vanq diberi
subsidi aleh pemerintzh, Demikizn selBrusnya ol sasl bayi lzhir, orang tua si bayi
mengurus aktz kelahiran yang dikefuarkan oleh birokrasi pemerintah melalui catatan
&ipil. Begity pula pendidikan yang berabel negen masih menjadi dambasn rmasyarakal
mulai dan tingkat S0 s2mpal parguruan finggl, Dan banyak lagi fasilnas-fazditas umum
linmya o bawah pengussaan dan kewarangan bokrasi pemariciab, Karona
memang Wegas ulama pemeriniah edzlah uniuk membarikan pelayaran dzn melayani
masyarakal sebagal warga negara.

Mengingat porkembangan masyarakal vang dinamis, maka karakter
pelayanan  publik harusnya  solaly berubak, eejalan  dengan prérkemoangan
masyaraket, Dalam teon demakrasi, pelayanan publik harus bersital non-diskriminadis
¥ang Menimin adanys persamaan wama negera tanpa membedakan asal usuol,
kesukuan, ras, etnia, dan agama. Setlap wirga negam dperekukakan sama kelika
berhadapan dengan birokrasi pubdik, sepanjang parsiaratan yang dbutuhkan sudsh
terpenuhi. Intereksi yvang terjadl antara aparat birokrasi dengan masyarakat zdalah
frubungan imparsonal vang hans lerhindar dar sigs nepobsme dan primordialisme,
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DO=ngan merjuk pada pandzngan Albart dan Zarmke (1950 @ 41), Rualitas
peteyenan publik merupakan hasil intereksi berbegal espek. Mulzi dan sistem
pedayanan, sumber deys manusia pember leyenen, sirategl dan pelanggan
(eustomars). Sistormn pelayanan publik yang belk aken manghasiikan kualitas
pelayanan yang baik pula. Hamya dengan sistern pelaganan yang baik akan
memb=rikan prosedur palayanan yang terslandar dan mambarikan makanisme kantrol
it daterm dirimya (buwild in conidrofy. Sehingga segala bentuk panyimpangan 2kzn mudsah
erdebeksi, Yang penling adalah, begaimana organisasi melelul sparstumya mampu
mergspans kebulehan dan kainginan para pelanggan dengan menyediakan sislem
pelayanzsn dan strategi yang lapal.

Selah s=tu procuk dari organisast publik adadab memborikan polanan
pubik Kepada penoguna. Pelayanan publik dalam negara demokrasi dengan
meminjarm pendapal Lenvine (1980 © 188} harus memenuhi tiga indfsaton ).
Responszivensss ateu responsivilas  adalah: daya langgap pesyedia layanan
lerhadap kerapan, keinginzn, =spirasi maopun luniotan pengguna layanan, 2).
Aesponsibility atau responsibilitas  adalah; sualy ukuran yang menunjukkan
spherepa |auh proses pemberian layanan publik Bu dilakosan sesuai dongan
prinsin-paAnsp eteu keteniuansetaniuan adminisiasi dan arganisasi yang benar dan
telah ditelapkan, 3). Accountabiity atay avuntabidas adalah: suztu ukurzn yang
menunjukkan seberapa besar proses penyelonggardan pelayadnan sasual damngan
kepentingan stakeholders dzn nomma-nomma yang berkembang dalam masyarakal,

Sormentara U sesusl dengan Kepulusan Menteri Pemberdayazn Pegawai
{Kepmenpan) 51/1985, disebutkan bebwsz kinere organmisasi publik dalam
mambarikar pelayanan kang mengandung beberapa indikator sepedi

1. Hesadarbandaan, yaile prosedur ategu 1a3la cara pelaysnan umum harus
gidzszin sedemikian rups, Sehingga penyelenggaraan pelayanan umdm
menjadi mudah, lancar, cepal, fidak barbabil-belil, medab dipabami dan
mudah dilaksenakan.

2. Kojelasan dan kepastan fenlamg ars cars, nncian bieya lavanan can cars
pembayarannys, [acwal wekiu penyelesaian layanen, dan unit kerje atzu
pejokal yang bBerwenang dan bedanggung jewsb dalem memberkan
pelayanin umum.

3. Heamanan, yaitu usaha umiluk membarikan rasa aman dan bebas pada
relanggan dan adanya bahaya, resiko dan keragu-raguan. Proseas serla hasil
pelayvanan umum depai memberikan keamanan dan kenyamznan sera
dapal membenkan kepesilan hukum,
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2. Melerbukaan, yeitu bahwa pelanggan dapat rriangetahui selunsh informasi
vang mereks butubkan secara mudsh dan jelzs, termasuk informesi fata
ara, persyaralin, waktu penyalesaian, biaya dan Lin-lain,

5, Efistens, yaitu persyaratan pelayenan umom harya dibalasi pads hal-hal
yang berkailan lengsung dengan pencapalan sasaran pelavanan dengan
tetap memperhatikan keterpaduan antara porsyaratan dan produki layvanan
pubk yang diberikan. Disamping itu, juga pedu dicegah adanya pengulangan
di dalam pemenuhen kelengkepan persyaralan, yaitu memoersyvaratkan
kelengkapan syarzt can sstuen keda atau inslansi permerintzh lain yang
1erkait,

&, Ekonomis. yaile agar pengenaan biaya pelayanan dilefapkan secara wejar
dergan memperhalisan nilai barzngjasa dan semampuan PelENgGan unius
T MDY AT

7. Headian yang merala, vailu cakupan alau jargkauan pelavanan umum harus
diusahakan seluas mungkin aengan distnousi yang marala dan diperlakukan
sacara al,

8. Kelepalan waklu, wvailu agar pelaksaraan  pelaysnan  wmum capal
diselesakan dalam kurun waktu wvargl lafah ditentukan.

B. Reallfa yang Terjadi

Dalam hirckrasi public, peranan pemimpin sangal strategis. Keberhasiian
birckrasi pubdik dalam menjalankan fugas-lugasnyz sangal ditentukan oleh kualilas
pemimpinrya. Jika  dildonlifikasi secasa  umum lerdapal beborapa  fencmena
kepemimpinan pada birokrasi publik,
Pertamma, pemimpin birckrasi publik dalam menjalankan roda hirokrasi pads
umumnya belum digeraksan aloh wisi dan misi. Akan fotzpi, senantizsa masit
digerakkan oleh peraturan yang sangal kaku. Akibalnya, pemimpin tidak dapat
mengembangkan polensi orgznisasl, sera tidak mampu manyesuakan dengan
unbulan ingkungan ekstemal dzlam memenuii ketbubshan masyarakal,
Kedus, pemirmpin birokrasi lebih mengandalkan kewenangan formal yang dimilikinya.
Kekuasman menjed kekuatan dalam mengaerakkan bawehan untuk memanoki
berbagai kapentingan pemimpin.
Ketiga, rendihnya kompetensi pemimpin birckrasi. Hal ik lerdihat dan pola promosi
dari birokrasi yang kurang memperimbangkan Eompetens pajabat yang aken
ditempatkan padz suatu jabatan  struktural.  Bromos dilakukan alaz dzser
kepangkatan, golengan dan ruarg serda hasil penilaian kirerja rmelalul DP-3. Padahsal
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indikator-indikator sepanl inl tdek memiliki basis penileian yang rasiongl, Dasar
kopangkalan dan golongan hanys dakur dengan indikator formal berupa latar
belakang pendidikan dan lama bokena, Tidak jarang pemimpin lebih melibat pads
siapa orang yang akan dilompatkan pada suale jabatan tertentu  daripads
memparnatkan bagaimana kabakdlies mereka. Hal yang tidek kslsh pentingnya
adalzh fakior kedekalan dar secrang dengen pemémpinnya, Penilalan yang dilakukan
lakah banyak barsifat irasional.

Keempat, lemahnya akuntzbilites pemimpin birckrasi. Tidek adenye tranparansi
parlanggungiaswabnan publik alas apa yang teleh dilakukan cleh birokrags, Seharignya
akuridabilitas ini panling dilakekan agar magyarakal dapal mormborxan Koseksi dan
koninal terhadap kingrja bircxras

Cemikian juga halnya dengan Sumber Caya Manusia yang ada dalam
birakrasl, Delam hel ind penulis lebih memickuskan terhedap Pegawai Megsr Sipil
(PHE) solaky aparalur penyelengars birokrasi. Keberadzen PNS dan tahun ke tahun
selalu mengalami peningkatan, Permasalahan vang legad adalab besamya jumiah
FME czn tingkst perfiumbuban yang leggi dani labwn ke fahun, Bendahnya kualilas
cden  kebdaksssusizn  kompetensi vang dimiliki menjadi  penghalang  dalam
mewyjudkan Socd Govemance. Mamun, apa kendak dikata memang demikian realita
wang 1erjadl, Penempatan PMS tidek dideserkan pade kompelensi yang cimiliki, 1etapi
lobih didasarkon pada pedimbangan kedekatan PNS dengan pemimpinnya, sehingga
unsur rasicnalitas menjs esabalkan,

ilerena itu, kondisi birokrasi saat ini ditinjau dand aspek kelambagaannya
masih jguh dan kondisi ieal. Kelemahan ini secara akumulatif 1etzh mengakibatkan
krisis kepRroayaan ternadap biroxrasi olsh masyarakai sebagai pengguna jes=
lavanan. Kecenderungan wama birokrasi lebih menguiamekan pendekatan strukiural
daripada perdokatan fungsional dalam penyusunan organisasl, Sehingga benturen
dan fadk-manank kewenangan menjadi sulit dibiedarkan, Bogitu puladengan besaran
organisasi belum mengarah pada proposional akan tugas dan lungsi binmkrasi sebagai
lembaga pemben layanen pads masyarakat.

Fembeniukan strukiur organisesi birokrzsi diaiore oleh undeng-undang,
Peralurgn  Femernnlan (8P, Peraluran Deerah {Perda)  dan  peraturan
parundarg-undangan  leinnys,  Gdeh karena  dibentuk atas  cesar  peraturan
perundangan yang proses porvbahannya Ldak muedah dan sederhana, membual
lambaga pemerintah sering tidak merespons desgan cepat perubahan yang terjadh
dalam masyarakat. Pereturan perundangan merupakan produk sebush prosas paolitik
yang kompleks ssra melibatkan siskeholdsrs dzngan kepenlingen yeng =saling
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berentangan satu desgan lainnya, Peraturan penendangan kita cenderung bersifar
sangal rinci dalam mengatur perilaku Birokiasi pemerintah. Perlu dingat keberadasn
poraluran yang terdalu rinci akan membual birakrasi kehilangan fizksibilitas dalam
manjawab dinamika lingkungan. Misi birekeesi pemenntzh sedng tidak dirumuskan
dengan jelas, berdimensi banyak dan tidak mudak diintegrasi. Dengan misi yang
kabur, birckraal pamarintah cenderung menjalankan fungsi darn kegiglan vang
cikupannya sangal luas den pada akhimya justru kehilangan fokes, Kekaburzn misi
ini tidak jarang dimanlaalkan umiuk mengembargkan kegialan yang fidak sesuai
dengan mesi utama birckrasi, yakni hanya untuk memenuhi kepentingan birokrasi dan
para pejabalnya, Kecendesungan sepen ini bukan hanva memoua birokrasi fidak
dapal memugsatkan perhalian pada wgas pokoknys, lelapi jusa membual Birokrasi
Cenderung menjzdi semakin gemuk dan terjadi umpang lindih kogiatan, Kondlik anter
birokrazi menjad: sesuatu vang ficak ferelaksan, Sotiap kegialan vang diprogramyan
harya menjac laban perambahan oencapatan pada setisp unit kerja dengan
menganelkan manfzat dar suatu kegistan yang dilakukar,

C.  Apavyeny Perdu Dilakukan

Hal vang penting dilakukan adalah penataan terha dap  kelembagaan
pemenintah. Mengingal cwlpwt den kelermbagaan pamerintzh jarganisasi pukdik)
menanlukan apakan lalanan suslu nagara akan dapat berembang maju ataw tidak,
Kinerja lembaga permerinieh vang terwujud dalarm baniuk keluaran organisasi publix
secara lengsung akan berpengaruh peda tingg rendahnya kinera organisasi bisnis
{pnvale seclon dan argarssasi kemesyarakalan fohat sociend. D sind paran birokrasi
sangat memenfukan apa yang diharapkan masyeraka! dar pemgrintah dan apa yang
lelah direncanakan oleh pemesnnlah  unduk mamberken  pelavansn kepada
rrasyarakat.

Warsilo Ulomo (2001) mengemukakan beberzpa hal yang harus dilakukan
terhadep birckrasi.
Perfama, peru moangingat kembali akan misi dan tujuan birokrasi atau orgenisasi
publik. Supava apa vang dilakukan oleh pary birokrat alay aparal pomerintzh tepat
PEdE SASAFANIYA,
Kedua, uniuk hal yang perama tidak saja hama dilaksenakan secara konsekuen
tatapi juge perlu dipf&itkan seqala sesusty vang berhubungan dengan rermunas! {aeji
yang harus dilerima oleh aparal birokrasi, Pengaturan remunas: yang baik akan
memberikan mativesi yvang positif bagi kinerja apsratur pamernintgh,
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Hetlga, Tunbuan birokrsi yang dirglormasi adakzh birokrasi yeng tidak 1erkail oleh
kontrol, order, dan prediksi. Tetapi kebih mengarah pada birokrasi vang lerokus
kepada signment crestiity dan smpowerment dan ini semua menghendaki adanya
kebljakan yamg beronentasi pada Joose ang ligh! prnciplss. Dimana paolitica!
cintirtiitnen dipakal sebagel sualu erah atau pedoman, bukan poliiical authonty.
Keempat, mesyarzkat Indonesia merupakan masyarakat majemuk alaw plurais yang
magsingmaging memilsl valve den tradisi sendin-sendin dan depat membentuk
budaya organisasi atau budaya birgkrasinya. Uniuk du relomasi birokrasi nendeknya
juge dapal memperhatikan seberadaan dacranr-daarah vang ada o nusantang,
Kelima, birckrasi dan birokigt &l20 apereiur pemenntzh harus sadar behwa mereka
mergpakan  pubdc alaw ol senvant vang lgasnye adalsh unbux metayani
masyarakan Mzka reformasi bimokrasi baruslah dalam rengka membuzt atzu
ransplakan orgenisasi alau birokras uriulk molavan Kepenbingan masvasgkal,
Dengan  demdkian,  pery mengupayakan  penyelarasan  paran dan
penyesuaian posisi birckras termasuk pembenahzn terhadap sumber daya birckrasi
dlalam hubungarnya cengan proses kebijakan pubsk. LUpsya inl perds memparhatikan
lenomena infi ferhadap sumber daya birokrasl, Baik vang melipull dimensi-cimens:
sinskiur orgensasi birokrasi pemerintahan, progses Kerja Dirokrasi, matniks sumner days
manusia  aparabar harus berkealilas  entrepreneurial,  leknologi manajosen
pemarintahan dan kapabilitas pengambdzan kepuiusan. Penataan birckrasi pprmarnintah
harus fkebih  bersifat  proporsiceal, transparan, higrarki yeng pendsk, dalar,
terdesentralisesinya kewsnangan dan akuntabel dengen didasarkan pada wvisi dan
migi vang jelas. Sera memardaatkan sumber daya Bandad dengan mekanisma, sislem
can prosedur yeng sfisien. Penzlaan kelambagaan vang dilakusan jugs hars
mgmberikan ruang gerak yeng lebin luzs kepada dunia usaba dan masyarakal,
Untuk menghindar semakin meluzenya rasa zpalisme dan pesimisme
masyarakal lerhadap penysienggargan pemenniehan vang Bad Govemance, paran
pemimpin szngal menenlukan tersvujudrya Good Govemance, Pemimpln pade
umumnya memiliki des peran sirategis yang dapat dimainkan dalam birakragi, yaile
Fensma, peran mempengaruhi. Sscrang pemimpin karus dapal mamberikan
penganihnys kepade bawahennya. Sehingga bawahannya mau bekerjasama dalam
reredlisasikan sualu program kegiatan. Fimpinen dapat mengembangkan berbagai
taknik mempargaruki bawahan, Peran ind sebenarnya mudah dilakukan oleh Brokrasi,
karena kewsnangan yang dimilikinya sarsgat tngal. Tetapl kaksu nanya mengandalkan
kewisnengan semstz, juge tidak akan membankan afok yang cukup baradi fodhadan
nawahan, Qlen kereng iU, pemimpin harus memahami bebaraps peran yang hans
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dimelnkan torhadap bawahan secara lebih efskdit. Manurut Sulistiyani T.A (2004 93),
peran torsabul edalah

1. Jadilah seorang pemimpin vang jujur, adi lerhadap semuea bawahan dan
tanpa pilik kasih.
Lisahakan memberkan contoh dalam bekega dan berindak.
Bersikap arit can bijaksana terhadap bawahan yang melakukan pelanggaran
Senanliasa melibalkan bawahar dalam berhagai kegiatan,
Tumbuhkan rasa percaya oii pada bawabzn, bahwa mereka ik
kamampuan dan potensi kerja yang tngai dan,

6. Usshakan bawahan tetap merasa oinargsi, cengan menjgdikan mereka

sebagai partner atzu im kerja

Fodua, yaitu peran memotivasi. Femimpin harus mampu membenkan
gorongan kepada bewshan uniuk bekeda leoih gist. Hubungan antarg poran
mempengaruhi dan memotivasi sangal edsl, Dimana apabila pemimgin dap=at
mempenganii bavahan, meka motivasi akan mudsh dilakukan, demikian sabaliknya,

Hendaknys dalam peran memobivasi, pemimpin benasbenar memaharmi
karakter-karakter bawahan yang berbeds balk dari segi kemampuan, pangslahuan,
poda pikir, perilaku den sebagainya. Hal Yang perling memadi perhatien pemimpin
adalah begaimana mangenal akan tingkal kebuluhan bawsahan,

Realita yang terjad akibet begitu kompleksnya porsoalan vang mearmyedimuti
kita sermua termasuk zparatur birokrasi it senain, namun jalan menuju perubsahan
porle kita wujudkan dengan peningkatan kinena yang lehib balk, Agar terwuludnya
harapan dan keinginan manuju pemenntahan yang good govemance. Semaga fidak
hanya menjac mimpi dan retorika beleka, D lain sisi, dampak kenaiken Bahan Bakar
Minyak (BEM)] telah membuat lehilmya perakonomian aparalur birokrest, Karena telzh
tersedal cieh kebutuhan nilindas akibal melonjaknyva barbagal harga di pasaran
Sementara insentt vang akan diterima belum memperihatkan ik terangkepastian
Umumnya aparat birokrasi pada tingkal menengah ke bawah uruk mersenobi
kabutuhan telah melakukan pengemanan lerhadap sura berharga yvang dimiliki pada
EuBiu 1empal yang dianggep lebih aman dar berbagai gangguan, Disamping juga
diperaleh biaya yang cukup berarl uniuk kebutuhan prda tatarannva, Namun, insent!
dan rewdrd sebagsi Bparet yang barprestzzsi padu dipertimbengkan. &Agar aparal
birokrasi dapal bekerja dengan lebih gial, disiphn dan membarikan pelayanan publik
yang adil. Bagaimana rcroka akan bekerja dengan penuh konsentrasi jikg kebuiuharn
mereke sangal jauh dad remunasi vang ditedma.  Pormerimah borharap dan
berkeinginan.....sementera &paral birokrasi publik lebin berharap dan berkeingingn., Il
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